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MOTTO 

 
 
 

Matius 6: 33 „Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan 

kebenaranya, maka semuanya itu akan di tambahkan 

kepadamu’ 

1 Korintus 1,2: 9 Tetapi seperti ada tertulis „‟ Apa yang tidak 

dilihat oleh mata , dan tidak pernah di dengar oleh telinga, 

dan yang tidak pernah timbul di hati manusia: semua yang 

disediakan  Allah untuk mereka yang mengasihi dia’’ 

 

Lukas 6: 36 „’Hendaklah kamu murah hati sama seperti   

Bapamu adalah murah hati’’ 

 

Matius 7 : 7-8 Mintalah maka akan diberikan kepadamu; 

carilah, maka kamu akan mendapatkan; ketoklah maka pintu 

akan dibukakan bagimu.Karena setiap orang yang meminta, 

menerima dan setiap orang yang mencari mendapat dan 

setiap orang yang mengetok, baginya pintu dibukakan. 

 

Mazmur 90:12 „’Ajarlah kami menghitung hari-hari kami 

sedemikian, hingga kami beroleh hati yang bijaksana.’’ 

 

1 Korintus 13:4-7 ‘’Kasih itu sabar; kasih itu murah hati; ia 

tidak cemburu. Ia tidak memegahkan diri dan tidak sombong. 

Ia tidak melakukan yang tidak sopan dan tidak mencari 

keuntungan diri sendiri. Ia tidak pemarah dan tidak 

menyimpan kesalahan orang lain. Ia tidak bersukacita karena 

ketidakadilan, tetapi karena kebenaran. Ia menutupi segala 

sesuatu, percaya segala sesuatu, mengharapkan segala 

sesuatu, sabar menanggung segala sesuatu’’ 
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ABSTRAK 

Kentang merupakan salah satu komoditas unggulan subsektor hortikultura, dan juga 

sebagai salah satu jenis pangan yang di konsumsi masyarakat. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2006-2008), yang menunjukan bahwa kentang termasuk salah satu komoditi yang 

memiliki rata-rata produksi relatif besar. Namun produksi yang besar tidak menjamin 

permintaan kentang di Indonesia. Hal tersebut menyebabkan Indonesia tetap melakukan 

impor kentang untuk memebuhi permintaan pasar akan kentang. Untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan produk kentang, perluh di lakukan inovasi-inovasi baru dalam budidaya 

tanaman kentang yang sekaligus dapat mengembangkan sektor pertanian. Berdasarkan latar 

belakang tersebut rumusan masalah yang di ajukan adalah: 1. Inovasi apa yang sudah 

diberikan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan kapasitas pertanian 2.Bagaimana 

inovasi yang di sudah diberikan oleh pemerintah daerah kepada petani, mampu meningkatkan 

kapasitas produksi pertanian kentang. 3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung yang 

dihadapi oleh pemerintah dalam menyampaikan inovasi untuk, peningkatan kapasitas petani 

kentang.  

Ada pun metode penelitian yang digunakan jenis metode penelitian Kualitatif, ada pun 

penulis menggunkan jenis penelitian kualitatif di karenakan, metode penelitian ini 

menekankan pada observasi dan dialok(Wawancara Mendalam). Lokasi penelitian: Dusun 

Banaran, Desa Kayugian kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo. Objek yang akan di teliti 

adalah : Inovasi yang sudah ada di laksankan oleh petani, pengelolan pada pertanian kentang, 

dampak yang terjadi pada pertanian kentang setelah ada inovasi. Adapun subjek penelitian 

yang di ambil adalah :1.Kepala Dinas Pertanian 2.Kepala Sub. Bidang Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 3.Kepala Seksi. Bina Produksi Tanaman Pangan dan Hortikultura Kepala Seksi. 

Pengolahan dan Penanganan Pasca Panen Tanaman Pangan dan Hortikultura Kepala Desa 

Kelompok tani, masing-masing kelompok berjumlah 13, total 26 petani.Unit analisis berupa 

informan,metode pengambilan sampel Purposive Sampling pengambilan sampel dengan 

tujuan tertentu. Teknik Pengumpulan data berupa studi lapangan,observasi, wawancara, dan 

dokumentasi.Teknik analisis data berupa reduksi data, Penyajian Data, dan Penarikan 

kesimpulan.  

 Pertanian merupkan salah satu sektor yang sangat berperan penting, dalam kemajuan 

suatu daerah. Tahapan ini yang di lihat oleh pemerintah kabupaten Wonosobo untuk lebih 

meningkatkan kualitas pertanian khususnya pertanian kentang yang ada di daerah tersebut, 

selaian di dukung dengan gerografis alam dan kesuburan tanah yang sangat baik. pertanian di 

kabupaten Wonosobo sendiri di jadikan sentral penghasil kentang dan berbagai komoditas 

unggulan oleh pemerintah setempat. Maka hal ini lah yang menjadi dorongan pemerintah 

setempat untuk memikirkan bahwa sektor pertanian di daerah ini sangat menunjang baik dari 

kemajuan daerah maupun tingkat perekonomian masyarakat yang hampir secara keseluruhan 

mata pencaharian dari bertani. Maka pemerintah memberikan suatu trobosan dengan 

pelatihan-pelatihan, sosialisasi serta penyuluhan pertanian yang mampu menujang kemajuan  

dari sektor pertanian tersebut. Adapun inovasi yang di berikan oleh pemerintah daerah dalam 

meningkatkan sektor pertanian kentang dengan melakukan berupa Bibit unggul yang di 

budidayakan, Teras sering, Rencana Definitif Kebutuhan Kelompok. Kesimpulan yang di 

peroleh dari penelitian tersebut dengan ada inovasi yang di berikan berupa,bibit unggul yang 

di budidayakan, dapat memberikan dan meningkatkan produksi kentang.Teras Sering 

bermanfaat untuk menahan pengikisan tanah dan menjaga kestabilan lingkungan 

pertanian.Rencana Definitif Kebutihan kelompok untuk membatasi pemakaian pupuk oleh 

petani. Dalam melaksanakan suatu inovasi yang sudah di terapkan oleh petani, harus lebih 

melihat pada tingkatan komoditas yang berlaku sesuai dengan kapasitas petani yang di miliki 

oleh petani tersebut, sebagai sentral pertanian yang akan mengalami perubahan baik itu dari 



cara pengelolaan, jenis tanaman yang di budidayakan, maupun hasil dari kualitas produksi 

yang ada. Sehingga bisa menetapkan tindak lanjut dari langkha selanjutnya, agar dapat 

berjalan sesuai dengan yang di harapakan oleh dinas pertanian kabupaten wonosobo. 

 

Kata kunci: Inovasi, kapasitas,  Kentang, Pemerintah Daerah  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

    Sektor pertanian merupakan sektor strategis dan berperan penting dalam perekonomian 

nasional dan kelangsungan hidup masyarakat Indonesia terutama, dalam menyediakan 

lapangan kerja dan memenuhi kebutuhan pangan dalam negeri. Kesadaran terhadap peran 

tersebut menyebabkan sebagian besar masyarakat masih tetap mempertahankan kegiatan 

pertanian mereka. Untuk itu pemerintah, menyusun berbagai program menetapkan kebijakan 

dan memberikan inovasi atau standar bagi, pengembangan kapasitas para petani dengan cara 

baru, atau metode baru, untuk dapat menekan kualitas produksi yang jauh lebih baik. Kita 

ketahui bersama bahwa pertanian merupakan salah satu faktor yang memberikan devisa bagi 

negara Indonesia, namun dari tahun ke tahun produktifitas pertanian Indonesia ,mengalami 

penurunan terutama dalam penyedian pangan bagi masyarakat serta inovasi yang terkadang 

di berikan oleh pemerintah tidak berjalan dengan baik sebatas menjalankanya namun untuk 

tingkat lebih lanjut para petani tidak dapat melakukanya berdasarkan prosedur yang di 

anjurkan oleh pemerintah, hal ini di karenakan peningkatkan kapasitas para petani dan 

pengetahuan dan wawasan para petani yang masih terbatas dalam pengembangan usahatani 

kentang untuk meningkatkan produksi kentang itu sendiri. Partisipasi para petani dalam 

menjalankan inovasi-inovasi dari pemerintah yang terkadang mau dan tidak untuk 

menjalankanya, dalam berbagai terobosan yang di lakukan oleh pemerintah sebagai standar 

kemajuan pada sektor pertanian. 

Hal ini merupakan permasalahan utama bagi pemerintah di daerah untuk lebih 

memfokuskan baik secara sistem maupun kebijakan pemerintah dalam penyedian pangan, 

pengembangan inovasi, peningkatan kapasitas petani serta, kualitas produksi pangan yang 



jauh lebih berkembang lagi. Bagi masyarakat terutama di daerah produktifitas pangan 

tersebut agar mendapatakan hasil yang baik, Adapun standar kebijakan yang dibuat 

hendaknya mampu memberikan inovasi berkaitan dengan peningkatkan kapasitas produksi 

pertanian. Walapun telah ada pergeseran menuju bentuk pertanian dengan nilai tambah yang 

tinggi, pengaruh diversifikasi tetap terbatas hanya pada daerah dan komoditas tertentu di 

dalam setiap sub-sektor. 

Sektor pertanian merupakan sektor yang kurang mendapatkan perhatian secara serius 

dari pemerintah dalam pembangunan bangsa. Mulai dari proteksi, ketersedian kredit hingga 

kebijakannya tidak satu pun yang menguntungkan bagi sektor ini. Program-program 

pembangunan pertanian yang tidak terarah tujuannya bahkan semakin menjerumuskan sektor 

ini pada kehancuran. Meski demikian sektor ini merupakan salah satu sektor yang memenuhi 

kebutuhan pangan untuk kehidupan manusia, (web.http-pertanian Indonesia)). Perjalanan 

pembangunan pertanian Indonesia hingga saat ini masih belum dapat menunjukkan hasil 

yang maksimal jika dilihat dari tingkat kesejahteraan petani dan kontribusinya pada 

pendapatan nasional. Maka disinilah pemerintah harus membuat suatu terobosan baru sebagai 

inovasi yang dapat meningkatkan kualitas pangan. 

Pembangunan pertanian di Indonesia dianggap penting dari keseluruhan 

pembangunan nasional. Ada beberapa hal yang mendasari mengapa pembangunan pertanian 

di Indonesia mempunyai peranan penting, antara lain: potensi Sumber Daya Alam yang besar 

dan beragam, pangsa terhadap pendapatan nasional yang cukup besar, besarnya pangsa 

terhadap ekspor nasional, besarnya penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya 

pada sektor ini, perannya dalam penyediaan pangan masyarakat dan menjadi basis 

pertumbuhan di pedesaan.  Indonesia sendiri dalam kemajuan sektor pertanian harus bisa 

melihat akan kebutuhan pasar yang tidak bersifat lokal saja,namun mampu bersaing dengan 

produk lokal, menjadi kualitas ekspor serta mampu bersaing di pasar internasional. 



Indonesia  mengekspor kentang sekitar 21.00 ton/tahun dengan nilai devisa 10 juta 

dolar AS. Kentang di konsumsi  di dalam negeri sekitar 829.000 ton/tahun 2004-2008(Dinas 

Pertanian Jabar). Sedangkan Konsumsi kentang periode 2008-2012 cenderung menurun, pada 

tahun 2008, konsumsi kentang perkapita 2.028 kg/kapita, kemudian pada tahun 2012 menjadi 

1.460 kg/kapita (data Susenas, BPS).  Apabila jumlah penduduk Indonesia pada tahun 2012 

sebesar 244.926 juta jiwa maka kebutuhan akan kentang dalam negeri sebesar 358 ribu ton.  

Kebutuhan masyarakat yang semakin banyak dan beragam ini terutama kentang french fries , 

Indonesia masih tergantung pada produk impor.    

Tabel I.1 Perkembangan Ekspor-impor Kentang segar dan olahan Indonesia 2008- 

2012. 

 

NO 

 

  Uraian 

Tahun Pertumbuhan 

 

2008 

 

2009 

 

2010 

 

2011 

 

2002 

Pertumbu

han (%) 

2008-

2012 

1. Volume 

Ekspor(ton) 

       

 -Segar 8,430 6,751 6,981 5,270 8,013  

       

        - 

10,51 

        - 

5,44 

 

 

 -Olahan*) 2,549 2,473 2,395 3,096 155 

 Presentase 

-Segar 

-Olahan 

 

76,79 

23,21 

 

73,19 

26,81 

 

74,46 

25,54 

 

62,932 

37,01 

 

75,37 

24,63 

2. Nilai 

Ekspor(000 

US$) 

          

 -Segar 2,570 2,475 2,603 2,934 3,004  

 

       -4,14 

       -

31,98 

  

 -Olahan*) 1,020 780 852 2,621 958 

 Presentase 

 -Segar 

 -Olahan*) 

 

71,60 

28,40 

 

76,04 

23,96 

 

75,22 

24,78 

 

52,82 

47,18 

 

76,20 

23,80 

3. Volume 

Impor/ton 

        

 -Segar 13,14 18,726 32,084 92,864 58,141       -66,53 



 -Olahan*) 

Presentase 

-Segar 

-Olahan*) 

28,40 

 

31,52 

68,48 

32,642 

 

36,52 

63,48 

31,903 

 

50,14 

49,86 

27,548 

 

72,12 

22,80 

27,548 

 

50,09 

49,91 

      -27,25       

       

      -58,49 

      -17,78 

4. Nilai 

Ekspor(000 

US$) 

      

 -Segar 9,663 13,282 22,003 57,868 39,260  

 

  -58,49 

  -17,78      

       

 -Olahan 31,345 33,488 31,266 37,993 37,993 

 Presentase 

-Segar 

-Olahan 

 

23,56 

76,44 

 

28,40 

71,00 

 

41,34 

58,66 

 

60,36 

39,64 

 

40,89 

59,11 

  Sumber :(BPS Diolah Pusdajatin) 

Data yang di peroleh hanya ada pada peningkatan produksi  hingga tahun 2012 untuk 

tanaman kentang. Kentang merupakan salah satu komoditas unggulan subsektor hortikultura, 

hal ini dibuktikan berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2006-2008) yang menunjukkan 

bahwa kentang termasuk salah satu komoditi yang memiliki rata-rata produksi relatif besar 

bila dibandingkan dengan beberapa jenis sayuran lain yang di kembangkan di beberapa 

provinsi. Berdasarkan data rata-rata produksi kentang Indonesia 2006-2008, daerah sentral 

produksi kentang terdapat di lima provinsi, yaitu Jawab Barat, Jawa Tengah, Sulawesi Utara, 

Sumatra Utara, dan Jawa Timur, kelima provinsi ini memberikan kontribusi sebesar 87,17% 

terhadap total produksi kentang Indonesia 

Sedangkan pada tahun 2008-2012, kontribusi provinsi sentral terhadap produksi 

kentang di Indonesia selama 5 (lima) tahun 2008-2012 terakhir.  Secara umum dapat dilihat 

kontribusi produksi di provinsi sentral tidak terlalu berfluktuasi.  Jawa Timur di tahun 2011 

terlihat mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, demikian pula Jambi 

mengalami peningkatan di tahun 2009 dan 2012. Sedangkan di provinsi lainnya sedikit 

menurun selama periode 2008-2012. 

 

 



                        Tabel I.2 Daerah sentral Produksi kentang di Indonesia 2008-2012 

 

No 

 

Provinsi 

Produksi (ton)    

2008 2009 2010 2011 2012 Rata-rata Share 

(%) 

Shere 

komu

latif 

1. Jawa Barat 292,253 320,542 275,101 220,155 261,967 274,004 25,57 25,57 

2. Jawa Tegah 263,147 288,654 265,123 250,657 252,987 263,987 24,03 50,20 

3. Sulawesi 

Utara 

139,081 142,109 126,210 141,548 116,415 127,660 11,91 62,11 

4. Sumatra Utara 130,296 129,587 126,230 123,078 128,965 127,626 11,91 74,02 

5. Jawa Timur 105,058 123,886 115,423 85,521 162,039 118,785 11,08 74,02 

6. Jambi 58,905 94,368 84,794 89,102 85,535 82,541 7,70 85,11 

 Lainnya 82,966 75,158 67,951 72,680 86,705 77,052 7,19 92,8 

 Indonesia 1.071,543 1.176,304 1.060,801 1.094,232 1.094,322 1.071,674 100.00  

(Sumber: BPS Diolah Pusdajatin ) 

Namun, produksi yang besar tidak menjamin mampu memenuhi permintaan kentang 

di Indonesia. Hal tersebut menyebabkan Indonesia tetap melakukan impor kentang untuk 

memenuhi perminataan pasar akan kentang. Tidak menutup kemungkinan bagi Kabupaten 

Wonosobo sebagai salah satu sentral produksi kentang di Indonesia untuk memenuhi 

kebutuhan dan menjadi pengekspor kentang. Produksi kentang di Kabupaten Wonosobo 

sangat dipengaruhi oleh tingkat ketinggian, curah hujan, dan jenis tanah. Tingkat ketinggian 

dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya distorsi pasar atau kegagalan pasar. Semakin 

tinggi suatu daerah maka tingkat distorsi pasar atau kegagalan pasarnya akan semakin tinggi. 

Dengan kata lain, semakin tinggi suatu daerah maka akan semakin jauh dari pasar dan pada 

akhirnya pasar cenderung menjadi tidak sempurna. 

Umumnya termasuk komoditas kentang yang dihadapi oleh para pelaku adalah 

tingginya biaya pemasaran dan pembagian balas jasa yang adil bersifat asimetris, bahkan 

balas jasa tersebut atas fungsi pemasaran lebih besar mengelompok pada pedagang besar, 

sementara petani dan pedagang pengumpul bagian nya kecil. Dengan demikian, sebaran 



margin perdagangan cenderung tidak merata atau tidak efisien dan lebih mengelompok pada 

pedagang besar atau bandar, supplier, dan sebagainya. Mahalnya biaya pemasaran komoditas 

kentang, hortikultura merupakan akibat dari ketidak efisienan yang disebabkan oleh 

panjangnya rantai pemasaran. Masalah lainnya adalah terkait fluktuasi harga merupakan 

masalah yang paling sering dihadapi para petani sebagai produsen hortikultura dan komoditas 

kentang. Oleh karena itu, pengembangan komoditas hortikultura termasuk komoditas kentang 

disamping berupaya dalam meningkatkan kuantitas produksinya yang diiringai dengan 

perbaikan kualitasnya sesuai tuntutan konsumen atau pasar secara luas juga diupayakan 

perbaikan dalam hal pemasarannya melalui perluasan tujuan pemasaran dan kerjasama 

kemitraan. Menyadari pentingnya peranan sektor pertanian, pertanian dalam perkembangan 

pertanian Indonesia. Maka di perlukan adanya suatu upaya pembangunan yang mengarah 

pada perkembangan sektor pertanian yang tangguh, seperti di rumuskan dalam visi 

pembangunan sektor pertanian priode 2005-2009 menurut Rorenkue(2005:3), visi 

pembangunan pertanian penetapan ketahan pangan, peningkatan nilai tambahan dan daya 

saing produk pertanian serta peningkatan kesejahteraan petani. Sebagai Negara yang bersar 

dengan jumlah penduduk sangat besar, ketahan pangan merupakan salah satu tujuan 

pembangunan yang ingin di capai oleh bangsa Indonesia. Pangan sebagai kebutuhan pokok 

manusia perlu di upayakan ketersediannya, dalam jumlah yang cukup, mutu yang layak, 

aman di konsumsi, dan mudah diperoleh dengan harga yang terjangkau oleh oleh seluruh 

lapisan masyarakat. Namun untuk mewujudkan ketahanan pangan, menurut Tanjung(2009:3), 

masalah antara lain laju permintaan pagan yang lebih cepat dari pada penyediaanya karena 

peningkatan jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi, peningkatan daya beli masyarakat dan 

perubahan selera. 

 Komoditas kentang terkait dengan produksi pangan yang tumbuh lambat bahkan 

stagnan karena adanya konversi dan kompetensi dalam pemanfaatan sumber daya lahan air 



serta stagmasi pertumbuhan produktivitas lahan dan tenaga kerja pertanian. Apabila tidak 

adanya perubahan dalam bentuk inovasi yang mampu mengembangakan serta meningkatkan 

kualitas pada pertanian tersebut tidak diselesaikan dengan tepat maka akan timbul kerawanan 

pada pagan. Upaya mengatasi kerawanan pangan dapat di tempuh melalui di vesifikasi 

pangan, pada kondisi ini upaya yang di lakukan harus mampu menerepakan suatu inovasi 

atau perubahan yang mampu meningkatan  penyedian pangan yang sekaligus, mampu pula 

meningkatkan pendapatan masyarakat. Oleh karena itu , pengembangan pertanian harus di 

prioritaskan komoditas yang bercirikan memiliki nilai ekonomi tinggi, dapat di jadikan  

sebagai bahan pangan, alternatif, toleran pada kondisi lingkungan Indonesia. Sehingga tidak 

bersaing dengan  tanaman yang cocok di kembangan untuk mengatasi masalah pagan, adalah 

tanaman Kentang(Gunarto 2003:31). 

 Kentang(Solanum Tubersum L) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang di 

budidayakan di Indonesia. Kentang mempunyai arti penting dalam mewujudkan ketahanan 

pangan. Budidaya tanaman kentang, layak untuk di prioritaskan karena selain memiliki nilai 

ekonomi yang tinggi, kentang juga dapat di jadikan sebagai bahan pangan alternatif dan 

bahan baku industri makanan. Sebagai bahan pangan, kandungan karbohidart pada kentang 

mencapai sekitar 18 persen, protein 2,4 persen dan lemak 0,1 persen total energi yang di 

peroleh dari 100 gram kentang adalah sekitar 80 kkal. Dibandingkan beras, kandungan 

karbohidart, protein, lemak dan energi kentang lebih rendah. Namun jika di bandingkan 

dengan umbi-umbian lain seperti singkong, ubi jalar dan talas komposisi gizi kentang masih 

relatih lebih baik(Astawan 2009;13).  

Jawa tegah merupakan salah satu wilayah penghasil kentang di Indonesia. Serta 

produksi tanam kentang yang utama di jawa tengah berada di kawasan pegununggan Dieng. 

Kesesuian kondisi pegununggan Dieng dengan syarat tumbuh tanaman kentang 

menyembabkan banyak petani di daerah  tersebut yang memubudidayakan kentang. 



Produtivitas Kentang Jawa Tegah hanya Mengalami staganasi dengan pertumbuhan 

hnya sebesar 0,41 dan 0,90. Berdasarkan informasi perkembangan luas area , produksi dan 

produktifitas menunjukan bhawa trend pertumbuhan luas area panen produski dan 

produktifitas mengalami fluarasi yang tajam sebagai berikut : 1). sifat intrsik tanaman sayur 

yang rentan terhadap perubahan iklim dan serangan hama penyakit dan 2).fluarasi harga antra 

musim yang cukup tajam . 

Tabel 1.3 Perkembangan luas panen Kentang bulanan di Indoensia 2008-2012 

 

Tahun 

Luas Panen  

Total Jan feb mar aprl Mei Juni Juli  Agst sptmb okt Nov Des 

2010 5,781 7,035 7,552 5,601 7,361 5,465 5,745 5,212 5,498 4,816 4,195 2,271 5,544 

2011 6,469 5,422 4,916 4,802 5,762 6,614 5,708 4,763 4,539 4,013 4,416 2,940 4,990 

2012 5,808 6,855 6,281 5,140 6,188 5,885 6,201 4,954 4,954 4,427 4,715 2,776 5,372 

(Sumber:Bps diola Posdajati) 

Kabupaten Wonosobo yang terletak di pegunungan Dieng merupakan salah satu 

daerah penghasil Kenatang, di Jawa Tengah. Kentang merupakan komoditi pertanian 

unggulan kabupaten wonosobo  yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan terus di upayakan 

pengembanganya, kentang segar yang dihasilkan petani tidak dapat disimpan dalam waktu 

yang relatif lama. Hal ini di karenakan kentang bersifat mudah rusak , sehingga kentang harus 

segera di distribusikan ke konsumen dilakukan melalui pemasaran. Dalam hal ini pemerintah, 

diharapkan membuat kebijakan di sektor pertanian untuk lebih meningkatkan kualitas 

produksi serta kapasitas bagi  penyedian pangan ,peningkatan produktiftas pertanian ,inovasi 

kebijakan pemeritah, dan kapasitas petani.  

Pertanian di Dieng kabupaten Wonosobo merupakan salah satu tempat untuk 

mengembangkan, kebijakan pemerintah dalam pengembangan sektor pertanian dan sejauh 

apa inovasi yang di berikan oleh pemerintah dalam kemajuan pertanian di daerah tersebut. 

Kebijakan pemerintah daerah ini, di harapkan dapat memberikan suatu inovasi baru, cara 



baru atau ide-ide yang mampu memberikan kemajuan, dalam pengembangan sektor pertanian 

sehingga tepat pada sasaran serta, memberikan gagasan atau ide-ide secara inovatif untuk 

mengembangan kapasitas kebijakan pertanian yang lebih di khususkan pada pedesaan 

sebagai, aspek pelayanan pemerintah dalam peningkatan produktiftas pertanian, dengan 

aspek inovasi yang dimulai dalam pengembangan budidaya kentang, di karenakan kentang 

adalah salah satu tanaman pangan yang terus dibudidayakan secara intensif oleh kebanyakan 

petani Indonesia dan selalu dijaga ketersediannya. Oleh sebab itu pemerintah memberi 

perhatian lebih pada budidaya tanaman kentang dan beberapa potensi pertanian lainnya 

seperti sayur mayur. Salah satu pendekatan teknologi budidaya tanaman kentang serta potensi 

pertanian lainnya, seperti sayur mayur dan buah-buahan yang telah dikenalkan adalah 

pendekatan SRI (System of Rice Intensification). Menurut Ishak dan Afrizon (2011;39) SRI 

merupakan inovasi teknologi yang menekankan pada peningkatan fungsi tanah sebagai media 

pertumbuhan dan sumber nutrisi tanaman. Melalui sistem ini kesuburan tanah dikembalikan 

untuk menjamin keberlangsungan daur ekologis dengan memanfaatkan mikroorganisme 

tanah sebagai penyedia produk metabolit untuk nutrisi tanaman. Melalui metode ini 

kelestarian lingkungan tetap terjaga, demikian juga dengan taraf kesehatan manusia karena 

tidak digunakannya bahan-bahan kimia untuk pertanian. Upaya pemerintah untuk mendukung 

produktivitas pertanian tanaman pangan telah diaplikasikan dalam berbagai inovasi baru 

salah satunya adalah melalui pendekatan SRI. Inovasi baru tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Untuk mengenalkan 

suatu inovasi baru seperti SRI kepada petani memerlukan suatu proses pendekatan inovasi 

yang dapat berupaya untuk lebih meningkatkan kualitas produksi. Salah satunya dengan 

metode pendidikan di lapangan. Proses pendidikan di bidang pertanian dilakukan melalui 

penyuluhan pertanian yang bertujuan agar petani mengalami perubahan. Perubahan yang 

dimaksud adalah perubahan dalam kapasitas pengembangan baik itu dari sikap dan tindakan  



maupun pengetahuan petani ke arah yang lebih baik melalui pemberian pengetahuan, 

informasi-informasi, dan kemampuan baru. Jadi aspek-aspek yang ingin diperbaiki dalam 

proses penyuluhan adalah pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan ketrampilan 

(psikomotorik) serta pengetahuan tentang pertanian, untuk mendukung proses pendidikan 

maka perlu dibuat kelompok tani. Kelompok tani memiliki peran strategis karena berfungsi 

sebagai wadah bagi para petani sebagai pelaku langsung produksi pangan. Kelompok tani 

merupakan suatu lembaga non formal yang berfungsi sebagai kelas belajar, unit kerjasama, 

dan unit produksi bagi petani, juga tempat penyuluh dan pihak terkait bertukar dan berbagi 

informasi-informasi di bidang pertanian. Melalui kelompok tani diharapkan usah tani akan 

lebih efisien serta lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan 

serta dapat dikembangkan menjadi unit usaha yang lebih maju dari sebelumnya. Kelompok 

tani berperan penting dalam penyebaran inovasi baru kepada petani. Dibentuknya kelompok 

tani mempermudah kordinasi diantara petani dan penyuluh pertanian serta pihak lain yang 

terkait.  

Kawasan Dieng merupakan daerah pegunungan berapi, yang pada masa lampau 

pernah beberapa kali meletus, daerah seperti ini dimanapun akan memiliki tingkat kesuburan 

tanah yang tinggi, Secara umum mata pencaharian masyarakat kawasan Dieng didominasi 

oleh sektor pertanian, khususnya tanaman semusim pada ketinggian lebih dari 1.500 meter di 

atas permukaan laut komoditas tanaman pertanian yang dibudidayakan petani lebih 

didominasi oleh tanaman kentang. Karena pada ketinggian tersebut tanaman kentang 

menghasilkan produksi kentang yang cukup tinggi dibandingkan dengan tempat yang lebih 

rendah. Dan pada ketinggian kurang dari 1.500 meter di atas permukaan laut komoditas yang 

dibudidayakan petani masih cukup beragam seperti daun bawang, wortel, cabe,kentang dan 

beberapa tanaman pertanian semusim lainnya. Selain itu juga ada komoditas tanaman 



perkebunan semusim yaitu tembakau. Budidaya tanaman semusim khususnya sayuran pada 

umumnya memerlukan pengolahan tanah yang sangat intensif. 

B. RUMUSAN MASALAH : 

1. Inovasi apa yang sudah diberikan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan kapasitas 

pertanian? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

Tujuan : 

1. Untuk mengetahui dan memahami macam-macam inovasi yang di berikan Oleh 

Pemerintah Daerah dalam usahatani kentang.  

2. Untuk mengetahui upaya-upaya pengembangan Inovasi yang dijalankan oleh 

pemerintah  setempat dalam kemajuan usahatani kentang.. 

Manfaat  yang di dapatkan dalam kegunaan hasil penelitian ini antara lain : 

1. Bagi Pemerintah, khususnya Pemerintah kabupaten Wonosobo hasil dari penelitian 

ini di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan 

dalam penyusunan kebijakan yang berkaitan dengan Inovasi atau perubahan dalam 

perkembangan pertanian Kentang. 

2. Bagi Usahatani, Penelitian ini dapat memberikan suatu pengetahuan baru,cara baru 

serta metode baru dalam meningkatkan kualitas produksi kentang dan kemajuan 

untuk usahatani yang di jalankan oleh para petani. 

3. Bagi Petani Kentang, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang 

berkaitan dengan pengembangan Inovasi yang di jalankan oleh pemrintah dalam 

kemajuan pertanian di Kabupaten Wonosobo. 
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